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Payroll system contained in PT.Poliplas Makmur Santosa using the app works company 
called NKpayroll, yet contained in the company's system is not maximized. Based on 
these findings, the purpose of this paper is to maximize existing information systems using 
the method of Ward and Peppard in which there are methods SWOT analysis, Value 
Chain, Five Force Competitive and Mc Farlan, to analyze 1) the strengths, weaknesses, 
opportunities and threats 2) analyzing internal business environment 3) provide us with 
feedback on the company to be able to maximize existing information systems. This study 
used a qualitative method that falls directly spaciousness by interviewing informants Mr. 
Bambang Susilo, SE as head of personnel. 
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Sistem penggajian yang terdapat di PT.Poliplas Makmur Santosa menggunakan aplikasi 
hasil karya perusahaan yang bernama NKpayroll, namum sistem yang terdapat di 
perusahaan belum maksimal. Berdasarkan temuan tersebut maka tujuan dari penulisan ini 
ialah memaksimalkan sistem informasi yang ada menggunakan metode Ward and 
Peppard yang didalamnya terdapat metode analisa SWOT, Value Chain, Five Force 
Competitive dan Mc Farlan, untuk menganalisa 1)kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman 2)menganalisa lingkungan bisnis internal 3)memberi saran masukan terhadap 
perusahaan untuk dapat memaksimalkan sistem informasi yang ada. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif yang terjun langsung kelapangan dengan cara 
mewawancarai narasumber Bapak Bambang Susilo,SE selaku kepala bagian personalia. 
 






Semakin berkembangnya kemajuan dibidang industri sekarang ini, 
menyebabkan semakin kompleknya permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan 
dan tuntutan pekerjaan semakin meningkat. Tenaga kerja merupakan sumber daya 
yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Karena merekalah yang akan 
menjadi penggerak dan pelaksana rencana-rencana perusahaan untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Sebagai timbal balik perusahaan kepada tenaga kerja biasanya 
berupa gaji. Gaji berguna sebagai timbal balik atas apa yang tenaga kerja hasilkan 
untuk perusahaan dan berperan juga sebagai pendorong semangat kerja. 
Permbayaran atau penyerahan imbalan jasa berupa gaji dilakukan oleh bagian 
yang terkait supaya pelaksanaan dapat diawasi dengan baik, perusahaan 
memerlukan sistem dan prosedur. 
Perusahaan PT. Poliplas Makmur Santosa (PMS) merupakan perusahaan 
besar salah satu pabrik dari kelompok poligrup yang mempunyai tiga pabrik 
lainya berada di lokasi yang sama, yaitu PT. Poliplas Indah Sejahtera, PT. 
Politama Pakindo, dan PT. Polidaya Perkasa. PT. Poliplas Makmur Santosa 
sendiri adalah perusahaan yang memproduksi move bag plastic, dan net lenno 
oleh itu PT. Popliplas Makmur Santosa memiliki jumlah karyawan yang tidak 
sedikit. Perusahaan manufaktur ini berkembang dari tahun ke tahun untuk menjadi 
sebuah perusahaan yang besar oleh karena itu perusahaan memerlukan sistem atau 
strategi dalam mengelola organisasi. 
Suatu sistem dan strategi organisasi perusahaan adalah sesuatu hal yang 
penting dalam mencapai suatu tujuan dalam organisasi perusahaan agar 
kedepannya dapat diadopsi atau dipergunakan lagi oleh bagian-bagian di dalam 
organisasi. Pengembangan Sistem Informasi (SI) dan Teknologi Informasi (TI) 
merupakan salah satu cara mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sehingga 
dalam penelitian ini dibahas bagaimana peran strategi Sistem Informasi (SI) dapat 
mendukung hasil maupun kinerja perusahaan PT. Poliplas Makmur Santosa 
kedepannya. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode Ward and Peppard dengan 
teknik-teknik analisis berupa SWOT, Value Chain, Five Force Competitive dan 
Mc Farlan.Dengan metode dan teknik analisis di atas bertujuan merencanakan 




 Penggunaan metode Ward and Peppard dalam merancang strategi Sistem 
Informasi (SI) telah banyak dilakukan, salah satunya ialah jurnal “Perencanaan 
Strategi Sistem Informasi di Universitas Nusantara PGRI Kediri”yang 
menggunakan teknik analisis Value Chain,Critical Factor Succes dan 
McFarlansebagai alat pendukung pengambilan keputusan perancanaan sistem 
informasi yang mencakup salah satunya perencanaan anggaran, kebutuhan SDM 
dan pengembangan sistem[1]. 
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 Jurnal kedua berjudul “Langkah-Langkah Perencanaan Strategis Sistem 
Informasi Dengan Menggunakan Metode Ward And Peppard”. Penelitian ini 
menggunakan metode-metode ward and peppard. Hasil dari peletian ini adalah 
menyelaraskan antar strategi SI/TI untuk mendapatkan nilai tambah dari suatu 
organisasi dari segi keunggulan kompetitif yang nanti hasil dari perencanaan 
strategi SI/TI menjawab permasalahan pemanfaatan SI/TI suatu organisasi, dan 
hasil identifikasi berupa portofolio aplikasi SI/TI[2]. 
 Dalam penulisan penelitian ini penulis menggunakan metode Ward and 
Pepparddengan teknik analisis berupa SWOT, Value Chain, Five Force 
Competitive dan Mc Farlan sehingga kedepan strategi Sistem Informasi (SI) dan 
Teknik informasi (TI) ini dapat digunakan atau membantu dalam hal perancangan 
strategi SI/TI di PT. Poliplas Makmur Santosa. 
 
Metode Ward and Peppard 
 Metode Ward and Peppardmerupakan metode yang dimulai dengan suatu 
penelitian dan pemahaman di dalam lingkungan bisnis ataupun dilingkungan 
SI/TI. Lingkungan bisnis dan lingkungan SI/TI meliputi kondisi internal dan 
eksternal, apabila sudah mengerti kondisi lingkungan internal dan eksternal maka 
akan dapat dirumuskan strategi SI/TI untuk masa yang akan datang. Metode Ward 
and Peppardmemiliki kerangka kerja, berikut contoh gambarnya : 
 
 
Gambar 1. Model Strategis Ward and Peppard (Ward and Peppard,2002) 
Didalam kerangka kerja Ward and Peppard memiliki input dan 
output.Adapun hal-hal input yang menjadi kerangka kerja adalah sebagai berikut: 
1. Analisis lingkungan bisnis internal, adapun aspek-aspek yang mencakup 
strategi bisnis saat ini, sasaran, sumber daya, proses, serta budaya nilai-nilai 
bisnis organisasi. 
2. Analisis lingkungan bisnis eksternal, yang mencakup aspek-aspek ekonomi, 
industri dan iklim bersaing organisasi. 
4 
 
3. Analisis lingkungan SI/TI internal, mencakup strategi SI/TI yang diusung 
oleh pelaku bisnis saat ini, kontribusi terhadap bisnis, bagaimana tingkat 
kematangannya, sumber daya (resource) dan infrastruktur teknologi, 
keterampilan sumber daya manusia (SDM) dan portofolio SI/TI yang ada 
pada saat ini. 
4. Analisis lingkungan SI/TI eksternal, yang mencakup tren teknologi,  
pemanfaatan peluang-peluang yang ada dan penggunaan strategi SI/TI oleh 
para pesaing pelaku bisnis. 
Sedangkan untuk output kerangka kerja sebagai berikut: 
1. Strategi SI bisnis, yang mencakup bagaimana setiap unit/fungsi bisnis akan 
memanfaatkan SI/TI untuk mencapai sasaran bisnis, portofolio aplikasi dan 
gambaran arsitektur informasi. 
2. Strategi TI, mencakup kebijakan-kebijakan strategi bagi pengelola teknologi 
serta sumber daya manusia SI/TI. 
3. Strategi Manajemen SI/TI, mencakup elemen umum yang diterapkan melalui 
organisasi untuk memastikan konsistensi penerapan kebijakan SI/TI yang 
dibutuhkan. 
Analisis SWOT 
 Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang memiliki 
singkatan Strength, Weakness, Opportunitiesdan Threats. Metode SWOT berguna 
untuk menggambarkan suatu kondisi atau melakukan evaluasi suatu permasalahan 
dengan factor-faktor Strength(kekuatan), Weakness(kelemahan), 
Opportunities(peluang) dan Threats (ancaman). 
1. Strength(kekuatan) 
Kondisi dimana terdapat kelebihan yang dimiliki oleh organisasi yang tidak 
dimiliki oleh organisasi lainya meliputi konsep-konsep atau perencanaan 
strategi. 
2. Weakness(kelemahan) 
Kondisi dimana terdapat kelemahan yang dimiliki oleh organisasi berupa 
konsep, proyek dan faktor-faktor internal yang seharusnya dapat ditingkatkan 
oleh organisasi. 
3. Opportunities(peluang) 
Kondisi peluang yang akan datang, biasanya terjadi karena faktor-faktor 
eksternal seperti kebijakan pemerintah atau pesaing organisasi itu sendiri. 
4. Threats (ancaman) 
Kondisi ancaman dari luar seperti kebijakan pemerintah yang memberatkan 
pelaku bisnis, perubahan strategi pesaing atau competitor yang mengancam 




Gambar 2. SWOT (Ward and Peppard,2002) 
Analisis Value Chain 
 Analisis Value Chain merupakan suatu toolyang digunakan untuk 
menganalisis dan memetakan aktifitas-aktifitas proses kerja yang terjadi didalam 
organisasi. Didalam tool Value Chainterdapat aktifitas-aktifitas berupa Support 
Activitiesdan Primary Activities.  
Primary Activitiesadalah aktivitas yang berkaitan dengan penciptaan fisik 
produk, penjualan dan distribusi ke para pembeli, dan servis setelah adanya 
penjualan. 
Support Activitiesyaitu membantu perusahaan secara keseluruhan dengan 
menyediakan dukungan yang diperlukan bagi berlangsungnya aktivitas-aktivitas 
primer dilakukan secara berkelanjutan[3]. 
 




Five Force Competitive 
 Model Five Force Competitive adalah tool(alat) yang pertama kali 
dikembangkan oleh Michael E Porter yang bertujuan untuk menganalisis 
lingkungan persaingan, untuk menganalisis lingkungan persaingan dengan 
menggunakan Five Force Competitive terdapat 5 kekuatan kompetitif yang 
mempengaruhi, adapun 5 kekuatan kompetitif tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Masuknya pesaing baru, masuknya pesaing baru dalam lingkungan kompetitif 
dapat menambah persaingan dalam suatu industri, namun masuknya pesaing 
baru tergantung dari beberapa hal seperti loyalitas pelanggan artinya 
pelanggan yang memiliki loyalitas terhadap suatu produk yang akan terus 
menggunakan produk dari satu industri, Diferensiasi produk adalah 
identifikasi kesetiaan pelanggan terhadap suatu produk yang disebabkan oleh 
pelayanan terhadap pelanggan atau sekedar memakai produk karena sebuah 
produk di anggap mewah, Biaya investasi salah satu hal penghalang pemain 
baru untuk terjun ke dalam lingkungan persaingan apabila biaya yang 
dikeluarkan tidaklah sedikit seperti biaya iklan atau biaya penelitian produk, 
Switching cost atau biaya peralihan adalah biaya yang dikeluarkan oleh 
pemain baru untuk beralih dari satu pemasok ke pemasok lainya, dan terakhir 
adalah Akses ke dalam distribusi yang biasanya banyak mempersulit pemain 
baru ditambah lagi apabila distribusi pemain lama telah terikat dengan jalur 
distribusi yang ada, sehingga terkadang  pemain baru harus mencari jalur 
distribusi yang benar-benar baru. 
2. Kekuatan tawar menawar pemasok, pemasok memiliki kekuatan yang dapat 
menghambat proses produksi apabila pemasok memiliki kendala seperti 
menaikan harga sepihak dan lambat dalam distribusi. 
3. Kekuatan tawar pembeli, pembeli memiliki kekuatan besar seperti kekuatan 
pemasok yang besar, pembeli dapat saja sewaktu-waktu beralih ke kompetitor 
lain yang disebabkan karena kekecewaan terhadap produk atau layanan, 
seperti barang cacat atau layanan pengiriman yang terlampau lama. 
4. Persaingan antara kompetitor, kompetitor dalam hal ini ialah pemain yang 
menghasilkan produk dan menjual produk yang sama, dalam hal ini yang 
harus diwaspadai adalah ekspansi market share(pangsa pasar) dan produk-
produk baru yang dapat menggantikan eksistensi produk yang ada sekarang 
ini. 
5. Ancaman produk atau jasa penggati (subtitusi), adanya jasa atau produk 
pengganti dapat mengganggu keuntungan suatu industri namun tidak secara 
langsung, seperti contoh nya pengiriman barang menggunakan jasa A lebih 
mahal ketimbang menggunakan jasa B namun memiliki kualitas pengiriman 
yang sama, maka konsumen atau pemain lebih condong menggunakan jasa B 





Gambar 4.Five Force Competitive (Ward and Peppard,2002) 
McFarlan Strategic Grid 
 Model aplikasi Mcfarlan Strategi Grid digunakan untuk menganalisis 
aplikasi yang sudah ada dan kebutuhan aplikasi yang akan dibutuhkan dimasa 
akan datang untuk mendukung segala operasional organisasi. Pemetaan 
menggunakan aplikasi menggunakan Mcfarlan tedapat empat kategori yaitu 
strategic, highpotential, key operation, dan support. Dengan adanya hasil 
pemetaan menggunakan empat kategori tersebut maka akan didapati masukan 
strategi SI yang akan dikembangkan untuk kebutuhan di masa akan datang. 
 





 Dalam metodologi penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena 
penelitian digunakan untuk mengembangkan konsep yang sebelumnya telah ada 
selain itu mempermudah dalam memahami sebuah teori. 
 Dalam melakukan penelitian ini memiliki tahapan-tahapan yang akan 
dilakukan untuk mendapat kesimpulan yang nanti nya diharapkan akan berguna, 
tahapan-tahapan yang digunakan sebagai berikut. 
 
Tahap Pertama kebutuhan organisasi 
 Dalam tahapan pertama ini dimuat tentang identitas organisasi berupa 
profil dan visi misi tujuan oraganisasi secara umum yang didapat melalui tahapan 
wawancara. Setelah itu dilakukan analisa lingkungan persaingan atau eksternal 
untuk mengetahui perkembangan bisnis yang ada saat ini, adapunanalisis bisnis 
menggunakan analisis Five Force Competitive yang didapati dari pengamatan 
langsung di lapangan saat penelitian. 
 Selanjutnya untuk memanfaatkan penerapan SI/TI di dalam organisasi dan 
melihat perkembangan maka analisis bisnis internal menggunakan analisis Value 
Chain dan analisis SWOT dimana data-data yang didapatkan melalui wawancara 
dengan pihak yang terkait dengan bidangnya. Output atau hasil yang di lakukan 
menggunakan analisis Value Chain dan SWOT berupa value chain activity dan 
diagram SWOT yang menunjukan aktivitas pendukung, aktivitas utama, 
kelebihan, kelemahan, ancaman, dan peluang bagi organisasi. Sedangkan untuk 
hasil portofolio aplikasi yang digunakan saat ini oleh organisasi dilakukan 
menggukana analisis McFarlan Strategic Grid. 
 
Tahapan Kedua menetukan strategi SI/TI 
 Tahap ini menganalisis tahap sebelumnya menjadi sebuah output berupa 
strategi analisis SI/TI dalam organisasi yang nantinya akan digunakan dalam 
kebutuhan-kebutuhan pada saat ini dengan kebutuhan-kebutuhan masa yang akan 
datang. 
 
Tahap Ketiga usulan SI/TI 
 Pada tahapan ketiga ini akan memberi sebuah gambaran yang nantinya 
akan menjadi suatu kebutuhan organisasi meliputi kebutuhan SI/TI yang belum 
tercapai, adapun output dari usulan SI/TI menghasilkan strategi SI/TI yang 
kedepannya dapat digunakan oleh organisasi. 
 
4.Analisis dan Pembahasan 
 
Analsis Bisnis Eksternal menggunakan Five Force Competitive 
 Kekuatan bersaing menurut Porter dapat dikategorikan sebagai faktor 
eksternal.Definisi dari faktor eksternal perusahaan itu sendiri adalah lingkungan 
bisnis yang melengkapi operasi perusahaan yang memunculkan peluang dan 
ancaman.  Faktor ini mencakup lingkungan industri dan lingkungan bisnis makro, 
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yang membentuk keadaan dalam organisasi dimana organisasi ini hidup. Elemen-
elemen dari Faktor eksternal tersebut adalah pemegang saham, pemerintah, 
pemasok, komunitas lokal, pesaing, pelanggan, kreditur, serikat buruh, kelompok 
kepentingan khusus, dan asosiasi perdagangan.  Lingkungan kerja perusahaan 
umumnya adalah industri dimana perusahaan dioperasikan[4]. 
 
1. Masuknya pesaing baru 
Dalam laju perkembangan ekonomi setiap bisnis pasti terdapat pelaku bisnis 
baru atau yang sedang merintis usaha, tidak luput pula pelaku industri baru 
yang berkomoditas bahan plastik walaupun berbasis industri mikro, kondisi 
seperti ini menambah persaingan pada PT.Poliplas Makmur Santosa walaupun 
tidak siknifikan namun usaha industri mikro wajib diwaspadai dimasa akan 
datang karena dapat menjadi pesaing utama organisasi. 
2. Kekuatan tawar menawar pemasok 
Salah satu point yang diperhitungkan oleh banyak organisasi salah satu nya 
PT.Poliplas Makmur Santosa adalah kekuatan tawar menawar pemasok, tawar 
menawar pemasok dapat mempengaruhi kinerja produksi apabila pemasok 
mengalami trouble(kesulitan) dalam pendistribusian bahan baku, maka dari itu 
setiap organisasi disarankan tidak hanya memiliki hanya satu pemasok 
tunggal. 
3. Kekuatan tawar menawar pembeli 
Dalam hal ini kekuatan tawar-menawar pembeli sangat berpengaruh untuk 
menekan harga yang dikeluarkan atau tawar menawar tentang kualitas dan 
layanan sehingga mampu mengoptimalkan produksi. 
4. Pesaingan antar kompetitor 
Perusahaan atau organisasi yang bergerak dibidang komoditas plastik 
berpenghasil kemasan plastik seperti move bag dan net lenno di wilayah Jawa 
Tengah saja sudah banyak sekali sehingga menghasilkan atmosfir persaingan 
antar kompetitor yang terasa, maka dari itu PT. Poliplas Makmur Santosa 
selalu menjaga kualitas produk-produk yang dihasilkan untuk menjaga market 
share mereka agar tetap terjaga. 
5. Ancaman produk atau jasa pengganti (subtitusi) 
Setiap perusahaan selalu memiliki lebih dari satu produk untuk di ambil 
sebagai bahan produksi, untuk PT. Poliplas Makmur Santosa sudah memiliki 
produk-produk atau jasa yang meraka percayai selama ini sebagai bahan 
produksi dan bahan pelengkap produksi. 
Analisis Kondisi SI/TI Eksternal 
 Semakin berkembangnya perkembangan SI/TI yang terjadi saat ini 
diperlukan analisis kondisi SI/TI eksternal untuk melihat faktor-faktor yang dapat 
berpengaruh terhadap organisasi sekarang ini. 
1. Perangkat Keras 
Perkembangan teknologi yang terjadi pada saat ini selalu berubah, 
kecenderungan perubahan perangkat keras semakin berkembang untuk 
mendukung kinerja perangkat lunat yang terkadang teknologi terdahulu tidak 
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mampu untuk menjalakan suatu proses, namun di satu sisi perangkat keras 
yang berkembang saat ini memiliki fungsi yang berbagai macam. 
2. Perangkat Lunak 
Saat ini terdapat banyak perangkat lunak yang disediakan mulai dari berbayar 
dan gratis, namun perusahaan atau organisasi lebih mengutamakan layanan 
perangkat lunak yang berbayar dikarenakan didalam nya terdapat garansi 
apabila suatu aplikasi yang digunakan memiliki bugs. Dan dijaman semakin 
canggih ini layanan internet semakin digemari oleh para pelaku bisnis seperti 
mengganti perangkat penyimpanan yang dahulu menggunakan Harddisk 
dengan cloud computingyang penyimpanan atau di aksesnya dapat kapan saja 
dan dimana saja dengankeamanan data. 
Analisis Lingkungan Bisnis Internal dan Bisnis Eksternal SWOT 
Langkah pertama dalam perencanaan strategis sistem informasi di PT. 
Poliplas Makmur Sentosa yaitu analisis lingkungan bisnis internal dan bisnis 
eksternal sekaligus dengan menggunakan alat analisa SWOT (Strengths, 
Weakness, Opportunities, and Threats)[5]. Analisis SWOT digunakan untuk 
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan PT. Poliplas 
Makmur Sentosa baik yang berasal dari dalam maupun dari luar perusahaan yang 
terdiri dari: 
1) Kekuatan (Strengths): perusahaan memiliki modal finansial dan sumber 
dayayang cukup  
2) Kelemahan (Weakness): sumber daya manusia di perusahaan masih perlu 
dilatih dalam penggunaan sistem informasi dikarenakan latar belakang 
pendidikan bukan di bidang teknologi informasi. 
3) Peluang (Opportunities): perkembangan teknologi informasi yang pesat dan 
ketersediaan aplikasi enterprises yang dapat langsung digunakan tanpa perlu 
mengembangkan sehingga perusahaan dapat dengan cepat beradaptasi dengan 
lingkungan teknologi informasi yang baru. 
4) Ancaman (Threats): meningkatnya persaingan antar perusahaan yang 
menggunakan sistem informasi dan teknologi informasi sebagai alat bantu 
utama untuk proses operasional di perusahaan. 
Berdasarkan hasil analisa SWOT tersebut, maka dapat dirumuskan rumusan 
guna perencanaan strategis sistem informasi di perusahaan PT. Poliplas Makmur 
Sentosa sebagai berikut: 
1) Mengembangkan kekuatan dan mengoptimalkan peluang (S-O): 
Perusahaan dapat memanfaatkan modal finansial yang dimiliki untuk 
dapat memperoleh sistem informasi yang dibutuhkan baik dengan cara 
membeli, mengakuisisi, maupun mengkustomisasi aplikasi yang tersedia di 
pasar sehingga perusahaan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi 






2) Mengembangkan kekuatan untuk mengatasi ancaman (S-T): 
Perusahaan dapat memanfaatkan kepemilikan modal finansial dan 
sumber daya manusia untuk dapat menggunakan sistem informasi berbasis 
enterprise guna meningkatkan keunggulan perusahaan di bidang teknologi 
informasi sehingga mampu bersaing dengan pesaing di industri sejenis. 
3) Meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang (W-O): 
Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat dilatih guna 
menerapkan sistem informasi yang tersedia di pasar sehingga proses 
implementasi sistem informasi dapat disesuaikan dengan kompetensi sumber 
daya manusia yang dimiliki. 
4) Meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman (W-T): 
Perusahaan dapat memanfaatkan sistem informasi yang mudah 
digunakan sehingga proses adaptasi penerapan teknologi informasi dapat 
berjalan dengan cepat sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lain. 
 
Analisis Lingkungan Bisnis Internal Menggunakan Value Chain 
Tahap analisis berikutnya adalah analisis lingkungan bisnis internal 
perusahaan yang dilakukan untuk mengetahui secara jelas proses bisnis yang 
terjadi di PT. Poliplas Makmur Sentosa sehingga diperoleh gambaran yang jelas 
mengenai rencana strategis sistem informasi untuk memenuhi kebutuhan 
perusahaan. Proses pengumpulan data untuk tahap analisis lingkungan bisnis 
internal adalah dengan melakukan wawancara terhadap berbagai departemen atau 
bagian yang ada di perusahaan. Alat analisis kedua yang digunakan yaitu Porter’s 
Value Chain Analysis. Analisis Porter’s Value Chain dilakukan untuk 
menggambarkan aktivitas proses bisnis utama dan proses bisnis pendukung dari 
perusahaan. Analisis ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengelompokkan aktivitas-aktivitas yang terjadi di perusahaan ke dalam dua 
bagian besar yaitu aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Hasil analisis ini 
kemudian akan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem informasi di 
perusahaan[6]. Value Chain yang terjadi di PT. Poliplas Makmur Sentosa dapat 













































Dalam melakukan identifikasi penerapan sistem informasi di perusahaan 
PT. Poliplas Makmur Sentosa, maka dilakukan analisis lingkungan sistem 
informasi secara internal yang digunakan di perusahaan saat ini yang dilakukan 
terhadap segala sumber daya sistem informasi dan teknologi informasi yang 
tersedia. Sumber daya yang dimaksud adalah sistem informasi dalam bentuk 
aplikasi, teknologi informasi dalam bentuk perangkat keras, dan sumber daya 
manusia yaitu pengguna sistem informasi atau manajemen sistem informasi yang 
terdapat di perusahaan saat ini[7]. Adapun daftar sistem informasi yang digunakan 
oleh perusahaan saat ini yaitu seperti pada Tabel 1 di bawah ini: 
 






1. NK Payroll 
- Bagian Personalia 
- Bagian Absensi 
- Bagian Payroll 
- Bagian Akuntansi 





2. NK Accounting 
- Bagian Akuntansi 







Analisis Menggunakan Mc Farlan Strategic Grid 
Kemudian berdasarkan strategi solusi sistem informasi dalam bentuk 
aplikasi-aplikasi seperti pada Tabel 2 tersebut akan dipetakan sesuai fungsinya 
masing-masing menggunakan matriks Mc Farlan Strategic Grid guna mengetahui 
prioritas aplikasi yang akan diterapkan di perusahaan di masa mendatang. 
Pemetaan Mc FarlanStrategic Grid bertujuan untuk menganalisis suatu sistem 
informasi atau aplikasi di perusahaan berdasarkan kondisi saat ini maupun 
kondisidi masa mendatang serta aplikasi-aplikasi yang dianggap berpotensi dalam 
menunjang bisnis operasional perusahaan. Pemetaan tersebut dibagi atas kategori 
yang didefinisikan sebagai berikut: 
1) Kuadran 1 merupakan kuadran Support. 
2) Kuadran 2 merupakan kuadran Operational. 
3) Kuadran 3 merupakan kuadran HighPotential. 
4) Kuadran 4 merupakan kuadran Strategic. 
Adapun matriks Mc Farlan Strategic Grid yang digunakan untuk pemetaan 
aplikasi mendatang di PT. Poliplas Makmur Sentosa dapat dilihat pada Gambar 7 




STRATEGIC HIGH POTENTIAL 
- SI CustomerRelationshipManagement 
- SI SupplyChainManagement 
- SI Inventory 
- SI Penggajian 
- SI Akuntansi 
- SI Penjualan dan CustomerService 
- SI Produksi 
- SI Pembelian 
SUPPORT  KEY OPERATIONAL  
Gambar 7.Strategic Grid Portofolio Aplikasi Mendatang 
 
Pemetaan pada Gambar 7 di atas dapat mempermudah pihak manajemen 
untuk mengambil keputusan dalam menentukan prioritas penerapan sistem 
informasi di perusahaan sesuai dengan kebutuhan saat ini maupun di masa 
mendatang. Adapun penjelasan pemetaan dari matriks Mc Farlan Strategic Grid 
di atas adalah sebagai berikut: 
1) Kuadran Support 
Kuadran ini merupakan kuadran dimana setiap sistem informasi yang 
ada adalah aplikasi-aplikasi yang mendukung terhadap aktifitas proses bisnis 
di PT. Poliplas Makmur Sentosa. Namun keberadaan sistem informasi ini 
tidak memberikan pengaruh yang besar apabila terdapat kerusakan atau 
kegagalan pada sistem informasi. Meskipun sistem informasi yang terdapat 
pada kuadran ini bersifat penting bagi operasional perusahaan namun 
ketergantungan operasional perusahaan terhadap aplikasi pada kuadran ini 
sangat kecil. Hal ini menunjukkan bahwa operasional perusahaan tidak 
menganggap keberadaan teknologi informasi dalam menjalankan bisnisnya.  
Dalam arti, bahwa keberadaan teknologi informasi bagi operasional 
perusahaan dianggap tidak mempengaruhi kelangsungan bisnis. Pada kuadran 
ini operasional perusahaan masih menganggap teknologi informasi sebagai 
cost center.  Integrasi pada kuadran ini umumnya hanya dipentingkan untuk 
sistem informasi yang berhubungan dengan transaksi pada proses bisnis  
akuntansi atau yang berhubungan dengan keuangan. 
2) Kuadran Operational 
Kuadran ini merupakan posisi dimana, sistem informasi sangat 
memberikan kemudahan bagi operasional PT. Poliplas Makmur Sentosa. 
Pada tahap ini sudah disadari bahwa kelangsungan bisnis cukup dipengaruhi 
oleh keberadaan teknologi informasi, meskipun kuadran ini masih belum 
menunjukkan bahwa teknologi informasi berperan utama dalam 
mempengaruhi kelangsungan bisnis. Sehingga dapat dikatakan bahwa posisi 
ini merupakan kumpulan sistem informasi yang dioperasikan dalam 
menjalankan aktifitas bisnis utama. Dengan demikian pada kuadran 
operational ini, ketergantungan operasional perusahaan terhadap penggunaan 
teknologi informasi sangat besar, namun penggunaan teknologi informasi 
pada kuadran ini hanya untuk memenuhi kebutuhan proses bisnis internal 
saja. Integrasi pada kuadran ini sudah cukup dipertimbangkan dengan 
mengutamakan pada informasi-informasi yang berhubungan dengan proses 




3) Kuadran High Potential 
Kuadran ini merupakan kuadran dimana sistem informasi bukan hanya 
dianggap penting bagi kelangsungan dan proses bisnis internal, tetapi juga 
proses bisnis yang terjadi pada transaksi atau aktifitas bisnis eksternal 
operasional perusahaan. Pada kuadran ini pula, kebutuhan terhadap sistem 
informasi atau teknologi informasi dianggap sebagai keunggulan kompetitif 
bagi perusahaan, dengan demikian sistem informasi pada kuadran ini 
berpotensi terhadap kesuksesan pada kelangsungan bisnis di masa yang akan 
datang. Integrasi pada kuadran ini tidak hanya dipertimbangkan namun sudah 
menjadi kebutuhan dalam mendukung kesuksesan bisnis yang sedang 
dijalankan. Dengan demikian integrasi pada kuadran ini sudah melibatkan 
integrasi keseluruhan  proses bisnis operasional perusahaan PT. Poliplas 
Makmur Sentosa seperti aplikasi-aplikasi yang berkaitan dengan proses bisnis 
pengelolaan persediaan barang. 
4) Kuadran Strategic 
Kuadran ini merupakan kuadran dimana sistem informasi dianggap 
berpengaruh  signifikan terhadap kelangsungan bisnis di masa yang akan 
datang. Bahkan kuadran ini memungkinkan operasional PT. Poliplas Makmur 
Sentosa untuk mempertimbangkan dalam mempertahankan kesuksesan 
menjalankan kelangsungan bisnis. Sistem informasi pada kuadran ini sangat 
menentukan terhadap kesuksesan yang dicapai oleh operasional PT. Poliplas 
Makmur Sentosa, sehingga teknologi informasi dan sistem informasi sudah 
menjadi kebutuhan utama yang berperan dalam menentukan kesuksesan 
bisnis operasional perusahaan. Integrasi tidak hanya untuk mempermudah 
proses bisnis dan transaksi bisnis namun juga digunakan untuk menentukan 
langkah bisnis dalam mempertahankan kesuksesan di masa yang akan datang 
seperti aplikasi-aplikasi yang berkaitan dengan pelanggan dan supplier. 
Berdasarkan aplikasi-aplikasi yang telah diusulkan dan dipetakan pada 
Gambar 7, maka dibuat rencana implementasi sistem informasi dengan membuat 
skala prioritas yang memperhitungkan faktor sumber daya, fungsi bisnis, dan 
kerumitan dari aplikasi-aplikasi yang akan diimplementasikan PT. Poliplas 
Makmur Sentosa di masa yang akan datang. Prioritas implementasinya akan 
berdasarkan kuadran dari Mc Farlan Strategic Grid: 
1) Prioritas #1: Aplikasi yang berada di kuadran key operational. 
2) Prioritas #2: Aplikasi yang berada di kuadran support. 
3) Prioritas #3: Aplikasi yang berada di kuadran high potential. 
4) Prioritas #4: Aplikasi yang berada di kuadran strategic. 
 
Gap Analisis 
Berdasarkan prioritas yang telah dipetakan sebelumnya ke dalam Mc Farlan 
Strategic Grid, maka selanjutnya akan dilakukan analisis kesenjangan aplikasi 
yang harus ada untuk memenuhi kebutuhan di PT. Poliplas Makmur Sentosa. 
Analisis ini dilakukan untuk menentukan aplikasi apa saja yang akan di-upgrade, 




Tabel 2. Analisis Kesenjangan Aplikasi pada PT. Poliplas Makmur Sentosa 
Usulan aplikasi Upgrade Delete Rencanakan 
SI Penggajian ✓  -  -  
SI Produksi -  -  ✓  
SI Inventory -  -  ✓  
SI Pembelian -  -  ✓  
SI Customer Relationship Management -  -  ✓  
SI Supply Chain Management -  -  ✓  
SI Akuntansi ✓  -  -  
SI Penjualan dan Customer Service -  -  ✓  
  
Berdasarkan hasil analisis kesenjangan yang telah dilakukan pada Tabel 2 di 
atas diketahui bahwa terdapat kesenjangan (gap) antara kondisi saat ini dengan 
usulan strategi SI untuk mencapai kondisi yang akan datang. Analisis kesenjangan 
dilakukan untuk melihat perbandingan kondisi saat ini dengan setelah penerapan 
SI yang akan datang di perusahaan PT. Poliplas Makmur Sentosa. Setelah itu, dari 
hasil evaluasi kesenjangan (gap) dapat dibuat strategi untuk penyelesaian 
permasalahan dengan perencanaan pengembangan SI yang sesuai dengan 
kebutuhan di perusahaan. Solusi rekomendasi untuk perusahaan dilihat dari 
kondisi yang ada saat ini dan usulan SI yang akan datang, dapat didefinisikan 
melalui rencanapengembangan SI yang dapat dilihat pada Tabel 4. Penyusunan 
rencana pengembangan yaitu berdasarkan SI yang telah diusulkan dan dibuat 
sebuah roadmap prioritas untuk 4 (empat) tahun kedepan dengan 
memperhitungkan rencana investasi di perusahaan yang tidak memungkinkan 
untuk mengembangkan semua usulan SI yang sudah diusulkan secara bersamaan, 
sehingga dibuat bertahap setiap tahunnya selama 4 tahun kedepanseperti pada 
Tabel 3. 
 
Tabel3.Rencana Implementasi SI pada PT. Poliplas Makmur Sentosa 
Solusi SI/TI 2015 2016 2017 2018 
SI Penjualan dan 
Customer Service Key 
Operational 
   
SI Produksi    







SI Supply Chain 
Management 
   
SI Inventory   High 
Potential 
 
SI Penggajian    
Support 






 Berdasarkan analisis menggunakan metode Ward and Pepparddapat 
disimpulkan bahwa kondisi internal dan eksternal pada PT.Poliplas Makmur 
Santosa dapat diketahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Dengan 
menggunakan metode Value Chain diatas dapat disimpulkan saat ini aktivitas 
pendukung dan aktivitas utama di PT.Poliplas Makmur Santosa sudah berjalan 
dengan semestinya.  
 Dan berdasarkan hasil analisis pada lingkungan SI/TI di PT.Poliplas 
Makmur Santosa menggunakan metode di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa 
Sistem Informasi yang terdapat di PT.Poliplas Makmur Santosa sudah berjalan 
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